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MOTTO 

“Demikian juga halnya dengan iman : Jika iman itu tidak 

disertai dengan perbuatan, maka iman itu pada 

hakekatnya adalah mati” 

(Yakobus 2:17) 

 

“Aku ditolak dengan hebat sampai jatuh, tetapi Tuhan 

monolong aku” 

(Mazmur 118:13) 
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ABSTRAK 

Peningkatan pembangunan infrastruktur di Indonesia berdampak pada meningkatnya 

jumlah limbah konstruksi, termasuk limbah beton, yang pengelolaannya masih belum 

optimal. Di sisi lain, penggunaan agregat alam secara terus-menerus dalam konstruksi 

perkerasan jalan berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan. Salah satu alternatif 

solusi adalah pemanfaatan limbah beton sebagai bahan pengganti abu batu pada campuran 

perkerasan beraspal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 

limbah beton sebagai substitusi abu batu terhadap karakteristik Marshall pada campuran 

Lataston (HRS-Base) serta menentukan kadar limbah beton yang optimum. Metode yang 

digunakan adalah metode Marshall dengan menggunakan kadar aspal rencana 6%, 6,5%, 

7%, 7,5%, dan 8% yang menghasilkan kadar aspal optimum (KAO) sebesar 7,43%. 

Kemudian benda uji di buat berdasarka variasi yang ada yaitu 0%, 10%, 20%, dan 30%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah beton secara signifikan 

memengaruhi seluruh parameter Marshall. Secara mekanis, peningkatan kadar limbah beton 

menyebabkan penurunan nilai Stabilitas dan MQ serta peningkatan nilai Flow akibat sifat 

absorpsi material yang tinggi. Secara volumetrik, penggunaan limbah beton menurunkan 

nilai VMA dan VIM serta meningkatkan VFB dan kepadatan karena karakteristik material 

yang lebih masif dan mampu mengisi rongga campuran lebih rapat dibandingkan abu batu 

alami. Berdasarkan evaluasi terhadap seluruh parameter, kadar limbah beton sebesar 10% 

dinyatakan sebagai komposisi optimum karena memenuhi seluruh persyaratan spesifikasi 

Bina Marga untuk campuran HRS-Base. 

 

Kata Kunci : Limbah Beton, Karakterisitik Marshall, Hrs-Base 
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ABSTRACT 

The increasing infrastructure development in Indonesia has resulted in an increasing amount 

of construction waste, including concrete waste, which is still not optimally managed. On 

the other hand, the continuous use of natural aggregates in road pavement construction has 

the potential to cause environmental problems. One alternative solution is the use of concrete 

waste as a substitute for rock dust in asphalt pavement mixtures. This study aims to analyze 

the effect of using concrete waste as a substitute for rock dust on the Marshall characteristics 

of Lataston (HRS-Base) mixtures and to determine the optimum concrete waste content. The 

method used is the Marshall method using planned asphalt content of 6%, 6.5%, 7%, 7.5%, 

and 8% which produces an optimum asphalt content (KAO) of 7.43%. Then the test 

specimens were made based on the existing variations, namely 0%, 10%, 20%, and 30%. 

The results showed that the use of concrete waste significantly affected all Marshall 

parameters. Mechanically, increasing the content of concrete waste caused a decrease in 

Stability and MQ values and an increase in Flow values due to the high absorption 

properties of the material. Volumetrically, the use of concrete waste decreased the VMA and 

VIM values and increased VFB and density due to the characteristics of the material which 

is more massive and able to fill the voids of the mixture more tightly than natural rock dust. 

Based on the evaluation of all parameters, the concrete waste content of 10% was declared 

as the optimum composition because it met all the requirements of the Bina Marga 

specifications for the HRS-Base mixture. 

 

Keywords: Concrete Waste, Marshall Characteristics, Hrs-Base 
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